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Abstrak
 

Ki Hadjar Dewantara adalah salah satu tokoh nasional yang dikenal melalui pemikiran-pemikiran, seperti

pemikiran tentang kebudayaan dan pendidikan. Selain itu, ternyata Ki Hadjar Dewantara juga

mengembangkan pemikiran tentang pertanian. Pemikiran tersebut mempunyai keterkaitan dengan kebijakan

pertanian pada masa pendudukan Jepang. Kebijakan tersebut telah menimbulkan konsekuensi terhadap Ki

Hadjar Dewantara yang berimbas pada perguruan nasionalnya, yaitu Taman Siswa. Atas konsekuensi

tersebut, Ki Hadjar Dewantara beradaptasi dengan cara mengatur siasat melalui implementasi pemikirannya

tentang pertanian melalui Taman Siswa, serta memberikan aspirasi dalam lembaga pemerintahan Jepang di

<em>Chuo Sangi-In</em> (Dewan Pertimbangan Pusat). Dalam tahapan metode sejarah yang terdiri dari

tahap heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi, penelitian ini akan mengulas pemikiran Ki Hadjar

Dewantara tentang pertanian, bagaimana implementasinya pada masa pendudukan Jepang, serta dampak

seperti apa yang ditimbulkan. Penelitian ini tidak pernah dibahas sebelumnya oleh peneliti-peneliti terdahulu

yang membahas mengenai tokoh dan pemikirannya, dengan zaman terkait. Oleh karena itu, hasil dari

penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pemikiran Ki Hadjar Dewantara tentang pertanian pada

masa pendudukan Jepang merupakan adaptasi atas kondisi beliau untuk mempertahankan segala

kepentingannya mengenai pendidikan dan kesejahteraan rakyat dalam gerakan berkamuflase di Taman

Siswa, serta memanfaatkan partisipasinya di lembaga <em>Chuo Sangi-In</em> yang mempengaruhi atas

gejala menuju sebuah kemerdekaan Indonesia.

<hr />Ki Hadjar Dewantara is a national figure known through thoughts, such as thoughts about culture and

education. Other than that, Ki Hadjar Dewantara also developed thoughts about agriculture. This thought

was related to the agricultural policy during the Japanese occupation. The policy has consequences for Ki

Hajar Dewantara who impacted his national institution, namely Taman Siswa. For this consequences, Ki

Hadjar Dewantara adapts by organizing tactics through the implementation of his thoughts on agriculture

through Taman Siswa, as well as providing aspirations in the Japanese governmental institution at

<em>Chuo Sangi-In</em> (Central Advisory Council). In the stages of the historical method which consists

of heuristic, critics, interpretation, and historiography, this study will review the extent of Ki Hadjar

Dewantara's thoughts about agriculture, how he implemented it during the Japanese occupation, and and

what impact it has. This research has never been discussed before by previous researchers who discussed the

figure and his thoughts, with related times. Therefore, the results of this study indicate that the

implementation of Ki Hadjar Dewantara's thoughts about agriculture during the Japanese occupation was an

adaptation of his condition to maintain all his interests regarding education and public welfare in the

camouflage movement in Taman Siswa, also utilizing his participation in the <em>Chuo Sangi-in</em>

institution which influenced for the symptoms towards an Indonesian independence.
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